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volcanic inner arc. Pulau Ambon sendiri termasuk dalam
bagian Banda volcanic inner arc. Batuan

Pendahuluan
Desa Hila, Kabupaten Maluku Tengah terletak di

Pulau Ambon. Pulau Ambon termasuk dalam bagian
busur Banda yang merupakan pertemuan tiga lempeng
yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, dan
lempeng Pasifik-Filipina (Charlton, 2004). Kawasan
pertemuan lempeng-lempeng tersebut umumnya
dikenal sebagai Eastern Indonesian Tripple Junction yang
perkembangan tektonik dan strukturnya dipengaruhi
oleh ketiga lempeng tersebut. Pada Busur Banda, daerah
paparan benua dangkal yang berada di sisi luar busur
disebut Banda non volcanic outer arc sedangkan daerah
vulkanik yang berada di sisi dalam busur disebut Banda

Email: sitti.kotarumalos@lecturer.unpatti.ac.id

Vulkanik adalah batuan yang terbentuk sebagai
hasil aktivitas gunung api baik langsung maupun tidak
langsung (Schieferdecker, 1959). Salah satu batuan
vulkanik pada busur banda adalah batuan dasit. Batuan
dasit dengan kordierit dan garnet yang melimpah yang
dianggap cukup tidak biasa (Verbeek, 1905 dalam
Pownall, 2013). Batuan dasit memiliki tekstur porfititik
dengan fenokris kuarsa dan plagioklas, kaya akan
ortopiroksen, kordierit, biotit, garnet dan massa dasar
gelas kaya silika (Jezek dkk, 1978). Studi geokimia
batuan merupakan studi mengenai komposisi kimia
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batuan. Berdasarkan komposisi kimia tersebut maka
dapat diketahui jenis batuan, jenis magma, diferensiasi
magma, dan lingkungan tektonik dalam pembentukan
batuan tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut,

peneliti tertarik melakukan penelitian Karakteristik
Geokimia Batuan Ambonit Daerah Leihitu dan
Sekitarnya, Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi
Maluku.
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Metode

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Hila,
Kabupaten Maluku Tengah. Peta lokasi penelitian
ditunjukkan pada gambar 1. Metode Penelitian ini
menggunakan data primer yang didasarkan dengan
data geologi regiaonal daerah penelitian dan metode
yang digunakan berupa analisis studio, analisis
geomorfologi, dan analisis struktur geologi dan metode
analisis laboratorium berupa analisis petrografi, dan
analisis XRF (X-Ray Fluoresence).

Geologi Regional Daerah Penelitian

Pulau Ambon berada pada koordinat + 3°42'55.6"S
- 3°36'27.6"S dan 127°55'01.7"E - 128°21'27.0"E. Pulau
Ambon terletak di sebelah selatan Pulau Seram, Provinsi

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Hila

Maluku, Indonesia. Pulau Ambon dikelilingi oleh Laut
Banda. Morfologi pada Pulau Ambon dibentuk oleh
batuan gunung api muda yang terdiri dari lava, breksi
vulkanik, dasit dan intrusi granit sehingga membentuk
perbukitan kasar dengan lembah yang sempit (bentuk
V). Perbukitan kasar berketinggian antara 100 hingga
900 meter diatas permukaan laut. Kemudian terdapat
dataran rendah dibagian pesisir. Ketinggiannya dari
beberapa meter hingga puluhan meter diatas
permukaan laut (Tjokrosapoetro dkk, 1993). Daerah Hila
dan Sekitarnya, Kabupaten Maluku Tengah masuk
kedalam Peta Geologi Regional Lembar Ambon,
Maluku dengan skala 1:250.000 oleh Pusat Penelitian
dan Pengembangan Geologi. (Gambar 2 dan Gambar 3).
Kajian mengenai geologi regional ini terbagi atas
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fisiografi regional, stratigrafi regional, dan struktur

regional.

!-

PETA GEOLOGI REGIONAL
KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT DAN AMBON
PROVINSIMALUKU
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Gambar 2. Peta Geologi Regional Kabupaten Seram Bagian Barat dan Ambon (S. Tjokrosapoetro dkk, 1993)
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Geomorfologi

Berdasarkan klasifikasi Van Zuidam (1985),
morfografi pada daerah penelitian ini yaitu dataran
rendah-perbukitan tinggi (Tabel 1).

Tabel 1. Morfografi Daerah Hila dan Sekitarnya
Berdasarkan Klasifikasi Van Zuidam (1985).

Ketinggian Relatif Unsur Morfografi
0-50 Meter Dataran Rendah
50 Meter - 200 Meter Perbukitan Rendah
200 Meter - 500 Meter Perbukitan
500 Meter - 937,5 Meter Perbukitan Tinggi

Keberadaan morfografi berupa dataran rendah
dan perbukitan pada daerah penelitian dapat

terhadap proses eksogen seperti pelapukan dan erosi
yang terjadi. Pada umumnya, material penyusun pada
morfografi yang lebih tinggi adalah material yang relatif
lebih resisten terhadap proses denudasional.

Kemudian ditinjau dari pola pengalirannya, pola
aliran sungai yang terdapat pada daerah penelitian
berupa pola dendritik, pinate, radial sentrifugal, dan
rektangular (Gambar 4). Pola aliran dendritik berbentuk
seperti percabangan pohon. Pola ini mendominasi
daerah penelitian. Pola dendritik pada daerah penelitian
terdapat di daerah yang batuannya homogen dan tidak
terkontrol struktur. Pola aliran pinate yaitu pola aliran
dimana anak-anak sungai membentuk sudut lancip
dengan induk sungai. Pola pinate pada daerah
penelitian terdapat di daerah yang lerengnya curam dan

diakibatkan tingkat resistensi material penyusun tinggi.
PETA MMAALIRAN SUNGA
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Gambar 4. Peta Pola Aliran Sungai Daerah Hila dan Sekitarnya,
Sumber : BRIN Bandung dan BRIN Karangsambung (Nadia 2024).

Pola aliran radial sentrifugal yaitu pola aliran
dimana aliran sungai berasal dari puncak topografi dan
menyebar ke segala arah. Pola radial sentrifugal ini
terdapat di timur daerah penelitian dimana pada daerah
penelitian sungai berasal dari puncak bukit dan
menyebar ke segala arah. Pola aliran rektangular
dicirikan dengan aliran sungai yang membentuk sudut
90 derajat.

Pola rektangular ini terbentuk di bagian tengah
daerah penelitian dimana yang terpengaruh dengan
keberadaan sesar. Proses yang berkembang di daerah
Hila dan sekitarnya yaitu proses endogen yang
diindikasikan dengan adanya sesar dan proses eksogen

berupa erosi dan pelapukan yang diindikasikan dengan
adanya litologi batugamping koral dan alluvium
(Gambear 5).

Proses-proses tersebut memengaruhi bentuk
muka bumi daerah penelitian sehingga daerah
penelitian memiliki bentuk muka bumi yang bervariasi.
Morfometri Berdasarkan klasifikasi Van Zuidam (1985),
pada daerah Hila dan sekitarnya, kemiringan lereng 15-
30% (lereng curam) bervariasi dari kemiringan datar
sampai curam (Tabel 2). Akan tetapi kemiringan lereng
yang mendominasi daerah penelitian yaitu kemiringan
lereng agak curam yang ditandai warna jingga pada
peta kemiringan lereng (Gambar 6).
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Gambar 5. Peta Geologi Regional Daerah Hila dan Sekitarnya
Sumber : BRIN Bandung dan BRIN Karangsambung (Nadia 2024).

Tabel 2. Klasifikasi Kemiringan Lereng Menurut Van Zuidam (1985)

Kelas Kemiringan Lereng (%) Slope (%) Klasifikasi
1 0-2 0-1.15 Datar (flat to almost flat)
2 2-7 1.15-4 Agak Landai (gentle sloping)
3 7-15 4-85 Landai (sloping)
4 15-30 8.5-16.7 Agak Curam (moderately steep)
5 30-70 16.7-35 Curam (steep)
6 70-140 35-54.5 Sangat Curam (very steep)
7 >150 >54.5 Terjal (extremely steep)

FUIA KEAIRINGAN LERENG
DAFRAM I FIMITU
R AL Ry DANSLRITANYA
KARUPATEN MALUKU TENGAK
FROVING MALLKU

Sember

DUMNAS 261223 410
DEMNAS 200224 vi0
DUMNAS 268253 vi0

Niniiiast Vo Lukbam (1955 30 View

[Nt | Aomeg S d (YR
| Lot

Vot wp

Gambar 6. Peta Kemiringan Lereng Daerah Hila dan Sekitarnya
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Sumber : BRIN Bandung dan BRIN Karangsambung (Nadia 2024).

Berdasarkan pengamatan citra SRTM, didapatkan
kelurusan lembah dan bukit serta arah dominan
kelurusan pada daerah penelitian yaitu memiliki arah
orientasi dominan timur- barat dengan gaya dominan
pada N 113,8°E (Gambar 7). Hasil plotingan pada
diagram rosette memperlihatkan orientasi kelurusan
secara menyeluruh dari masing-masing sudut

penyinaran dan juga diwarnai dengan warna yang
berbeda-beda yaitu 0° berwarna hijau, 45° berwarna
biru, 90° berwarna merah, dan 135° berwarna kuning
(Gambar 7). Secara umum menunjukkan pola kelurusan
utama yang diinterpretasikan sebagai hasil adanya
struktur di daerah penelitian berorientasi dengan
arahtimur-barat.
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Gambar 7. Diagram Roset Hasil Analisis Citra SRTM
Sumber : BRIN Bandung dan BRIN Karangsambung (Nadia 2024).

Hasil dan Diskusi

Analisis petrografi batuan dasit daerah Hila dan
sekitarnya dilakukan pada 4 sampel batuan yaitu
sampel batuan dengan kode HL 1, HL 2, HL 3, dan HL 4
(Tabel 3). Penentuan penamaan batuan dasit
menggunakan diagram QAP (Quartz, Alkali Feldspar,

Tabel 3. Komposisi Mineral Batuan Dasit

Plagioklas). Plot diagram QAP didasarkan dari
persentase mineral kuarsa, alkali feldspar, dan
plagioklas.

Ketiga mineral tersebut dinormalisasi 100 %
terlebih dahulu untuk memperoleh komposisi yang
standar dan nama batuan yang sesungguhnya (Tabel 4).

= i . Mineal !

Lckad “Encafumnd, MemmBemm =y o Bt Crd Gm Mag  Hem Ms  HH  Cp 5a s i i
Hila HL 1 Dt 30 10 ] 15 15 1 1 18 100
Hila HL 2 Dusic %4128 7 9 z 1 1 1 31.8 100
Hila HL 3 Dt Mg 10 7 2% 2 1 i 2 R 100
Hila HL 4 Dzt 13 4 9 ] 10 1 i 100

Abtervatens: P plapekiue. O, leara; Be, bsent; Wb, besmidends; Cpr, kinopackeen: S, s My, skt Crd, kordiant; Ont, geerat: Mlsg mageant; Hem, hemse: Pm, Exton
Tabel 4. Perhitungan Komposisi Mineral QAP Batuan Dasit
Mineral Primer . Normalisas: : =
Lokasi  Kode Sampel - Total - - - Total  Nama Batuan
ORast  Rode Sampel —arsa  Plagioklas  Alkali Feldspar Kuarsa  Plagioklas  Alkali Feldspar
Hla HLI 10 30 0 40 25 75 0 100 Dasit
Hils HL2 128 284 0 41.2 31.07 68.93 0 100 Dasit
Hala HL3 10 258 | 36.8 27.17 70.11 2.72 100 Dasit
Hila HL4 4 13 0 17 23.53 7647 0 100 Dasit

1030



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 1025-1036

Sampel Batuan Darah Penelitian

HL 1. Sampel batuan dengan kode HL 1 memiliki
kenampakan hand speciment warna abu-abu (warna
segar) dan coklat (warna lapuk/mengalami oksidasi)
(Gambar 8). Jenis batuan ini adalah batu beku dasit.
Sayatan dengan kode HL 1 dilakukan pengamatan pada

perbesaran okuler 10x dan perbesaran objektif 4x.
Sampel ini memiliki tekstur mineral porfiritik, intersetal,
dan poikilitik meliputi ukuran mineral 0,05-2,2 mm.
Pada sampel ini dijumpai mineral plagioklas, kuarsa,
biotit, kordierit, garnet, magnetit, hematit, dan massa
dasar berupa gelas vulkanik.

keseluruhan yang terendapkan pada dinding sungai waitomu, menunjukan kenampakan gores garis dengan
sisipan fragmen batugamping yang di tandai dengan kotak merah.
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Gambar 9. Sampel HL 1. pada sayatan petrografi terdapat terdapat mineral plagioklas dengan kelimpahan 30%
dan mineral kuarsa dengan kelimpahan 10%, untuk mengetahui nama batuan dilakukan normalisasi 100%

HL 2. Sampel batuan dengan kode HL 2 memiliki
kenampakan hand speciment warna abu-abu (warna
segar) dan coklat (warna lapuk/mengalami oksidasi)
(Gambar 10). Jenis batuan ini adalah batu beku dasit.
Sayatan dengan kode HL 2 dilakukan pengamatan pada
perbesaran okuler 10x dan perbesaran objektif 4x.

Sampel ini memiliki tekstur mineral porfiritik, intersetal,
poikilitic, reaction rim dengan ukuran mineral 0.03-1.8
mm. Pada sampel ini dijumpai mineral plagioklas,
kuarsa, biotit, kordierit, garnet, magnetit, hornblende,
klinopiroksen, zirkon, dan massa dasar berupa gelas
vulkanik
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‘:. j‘i
Gambar 10. Sampel HL 2. pada singkapan batuan beku dasit dengan ketebalan kurang lebih 3-5 meter secara

keseluruhan yang terendapkan pada dinding sungai kaitetu, menunjukan kenampakan struktur aliran lava bantal
dengan kenampakan kontak antara breksi vulkanik yang di tandai dengan garis merah.

HL2-01

Gambar 11. Sampel HL 2. pada sayatan petrografi terdapat mineral plagioklas dengan kelimpahan 28,4% dan
mineral kuarsa dengan kelimpahan 12,8%. Untuk mengetahui nama batuan dilakukan normalisasi 100%.

HL 3. Sampel batuan dengan kode HL 3 memiliki ~ Sampel ini memiliki tekstur mineral porfiritik, intersetal,
kenampakan hand speciment warna abu-abu (warna  poikilitic, reaction rim dengan ukuran mineral 0.03-1.9
segar) dan coklat (warna lapuk/mengalami oksidasi) mm.

(Gambar 12). Jenis batuan ini adalah batu beku dasit. Pada sampel ini dijumpai mineral plagioklas,
Sayatan dengan kode HL 3 dilakukan pengamatan pada  kuarsa, biotit, kordierit, magnetit, sanidin, zirkon, dan
perbesaran okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. massa dasar berupa gelas vulkanik.
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Gambar 12. Sampel HL 3. pada singkapan batuan beku dasit dengan ketebalan kurang lebih 5 meter secara

keseluruhan singkapan tersebut terendapkan pada dinding sungai besar tahoku, menunjukan kenampakan
struktur kekar tiang dengan kemiringan lereng 350.
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Gambar 13. Sampel HL 3. pada sayatan petrografi terdapat mineral plagioklas dengan kelimpahan 25,8% dan
mineral kuarsa dengan kelimpahan 10%. Untuk mengetahui nama batuan dilakukan normalisasi 100%.

HL 4. Sampel batuan dengan HL 4 memiliki Sampel ini memiliki tekstur mineral porfiritik, intersetal,
kenampakan hand speciment warna abu-abu (warna  poikilitic, dan reaction rim dengan ukuran mineral 0.02-
segar) dan coklat (warna lapuk/mengalami oksidasi) 2.2 mm.

(Gambar 14). Jenis batuan ini adalah batu beku dasit. Pada sampel ini dijumpai mineral plagioklas,
Sayatan dengan kode HL 4 dilakukan pengamatan pada  kuarsa, biotit, kordierit, garnet, magnetit, hematit,
perbesaran okuler 10x dan perbesaran objektif 4x. muskovit, dan massa dasar berupa gelas vulkanik.
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Gambar 14. Sampel HL 4. pada singkapan batuan beku dasit dengan ketebalan kurang lebih 10 meter secara
keseluruhan yang terendapkan pada dinding tebing mamua dengan kelerangan 200, menunjukan kenampakan
secara menyeluruh didominasi struktur aliran lava bantal.
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Gambar 15. Sampel HL 4. pada sayatan petrografi terdapat mineral plagioklas dengan kelimpahan 13% dan
mineral kuarsa dengan kelimpahan 4%. Untuk mengetahui nama batuan dilakukan normalisasi 100%.

Geokimia Batuan Dasit

Analisis geokimia batuan dasit daerah Hila dan
sekitarnya dilakukan pada 4 sampel batuan yaitu
sampel batuan dengan kode HL 1, HL 2, HL 3, dan HL
4. Dari hasil analisis tersebut, didapatkan pola unsur
utama batuan batuan dasit daerah Hila dan sekitarnya
yaitu kandungan unsur SiO. berkisar 68,28-73,77%,
Al,Osberkisar 14,85-15,31%, Fe,Os berkisar 2,45-4,56%,
CaO berkisar 2,19-3,87%, MgO berkisar 1,34-2,94%,
NaxO berkisar 2,27-2,95%, KoO berkisar 2,06-2,71%,
TiO; berkisar 0,38-0,54%, P»Os berkisar 0,09-0,18%,
MnO berkisar 0,04-0,09% (Tabel 5 ).

Tabel 5. Kandungan Unsur Utama Batuan Dasit Daerah
Penelitian

Unsur Utama Foode Saompeel
(%a) HIL 1 HI. 2 HI. 3 HI. 4
5102 GE. 2B GE_44 7377 71.92
AJ2OE 14.85 1531 13.71 14.40
Fe2O3 4.56 4.30 2.45 3.22
Cao 3.87 365 2.84 3.22
MO 2.94 2.81 1.43 1.33
MNa2zO 2.34 227 2.41 2.95
20 2.06 2.12 2.63 2.25
T2 0.54 .52 0.40 0.38
P20Os 0.12 o158 .11 013
Blmy 009 0.07 004 0.0
Total Q9 G5 99 .67 99,79 o0 Bh
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Evolusi Magma dan Tatanan Tektonik

Diagram harker digunakan untuk mengetahui
evolusi magma pembentuk batuan. SiO2 dijadikan
sebagai parameter pada diagram harker ini karena SiO2
dapat menunjukkan informasi mengenai rangkaian
waktu dan proses kristalisasi. Pada diagram harker ini,
akan terlihat korelasi positif atau negatif terhadap unsur
5i02 (Gambar 16). Korelasi positif menunjukan unsur
tersebut mengalami pengkayaan unsur tersebut seiring
Si0O2 meningkat dan fraksinasi kristal unsur tersebut
membentuk mineral tertentu. Korelasi negatif
menunjukan unsur tersebut mengalami pengurangan
unsur tersebut seiring SiO2 meningkat dan fraksinasi
kristal unsur tersebut membentuk mineral tertentu.

Berdasarkan Harker (1909), unsur AI203 dan
CaO memperlihatkan korelasi negatif yang menunjukan
adanya pengurangan unsur Al203 dan CaO seiring
SiO2 meningkat dan fraksinasi kristal unsur AI203
membentuk mineral plagioklas (Na, Ca, AlSiO308).

Unsur MgO memperlihatkan korelasi negatif yang
menunjukan pengurangan unsur MgO dan seiring SiO2
meningkat dan menghilangnya mineral yang kaya akan
MgO berupa mineral olivin serta fraksinasi kristal unsur
MgO membentuk mineral biotit
{K(MgFe)3AlSi3010(OH,F)2}.

Unsur Na20 memperlihatkan korelasi positif
yang menunjukan adanya pengkayaan unsur Na20
seiring SiO2 dan fraksinasi kristal unsur Na2O
membentuk mineral plagioklas (Na, Ca, AISiO308).
Unsur TiO2 memperlihatkan korelasi negatif yang
menunjukan pengurangan unsur TiO2 seiring SiO2
meningkat dan fraksinasi kristal unsur TiO2
membentuk mineral opak. Unsur P205 dan MnO
memperlihatkan korelasi negatif yang menunjukan
pengurangan unsur P205 dan MnO seiring
meningkatnya SiO2. Unsur FeO dan K20 tidak
memperlihatkan korelasi karena nilainya yang tidak
teratur.
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Gambar 16. Diagram Harker (1909) menunjukan korelasi positif atau negatif terhadap unsur SiO»

Kesimpulan

Batuan dasit daerah Hila dan sekitarnya memiliki
karakteristik geokimia yaitu kandungan unsur SiO:
berkisar 68,28-73,77%, Al,Os berkisar 14,85- 15,31%,
Feo,Os berkisar 2,45-4,56%, CaO berkisar 2,19-3,87%,
MgO berkisar 1,34-2,94%, NaxO berkisar 2,27-2,95%,
K20 berkisar 2,06-2,71%, TiO2 berkisar 0,38-0,54%, P2Os
berkisar 0,09-0,18%, dan MnO berkisar 0,04-0,09%.
Tingkat afinitas magma batuan dasit daerah Hila dan
sekitarnya adalah «calc alkali karena memiliki
kandungan KO yang sedang berkisar 2.06-2.71% dan
kandungan SiO, yang cukup tinggi berkisar 68.28-
73.77%. dengan demikian dari hasil analisis yang di

jumpai dapat diindikasikan batuan dasit terbentuk di
busur kepulauan. Tatanan ini diasumsikan terbentuk
akibat interaksi konvergen pada kala miosen akhir.
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